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ABSTRACT 
 Ongole crossbred is local cattle from cross that have 
been breed for a long time in Indonesia. One strategy to 
increase population is to produce good quality frozen semen. 
The quality and production of semen is influenced by reaction 
time and ejaculation time. The purpose of this study to 
determine the relationship and sexual behavior of semen 
production in cattle. The research material includes 3 bulls 
aged 4-5 years with body weight 500-600 kg. Semen is 
collected every twice a week using artificial vaginal method. 
The produce of semen observed after storage includes total of 
semen and total of semen motility. The method used in this 
research is observational. Sexual behavior parameters include 
of reaction time and ejaculation time. The data were analyzed 
using Randomized Block Design Consisting of 3 treatments 
and 10 replications. If there is difference continued with 
Duncan’s Multiple Range Test. The percentage variables of 
reaction time and ejaculation time were correlated with total 
semen and motile semen. Based on the research, it can be 
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concluded the effect of sexual behavior on the produce of 
semen is different on the third bulls. Reaction time and 
ejaculation time have a positive correlation with total semen 
and total semen motile on the third bulls. The reaction time of 
bulls are 0,48 minute; ejaculation 4,11 minute; total semen is 
7.755,8 million/ejaculation and total semen motile is 5.271,33 
million/ejaculation. 
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RINGKASAN 
Sapi peranakan ongole (PO) merupakan sapi lokal hasil 
persilangan yang dibudidayakan cukup lama di Indonesia. 
Peningkatan populasi sapi PO dibutuhkan untuk meningkatkan 
potensi sapi lokal yang ada. Salah satu cara meningkatkan 
populasi sapi PO adalah memproduksi semen beku dengan 
penyediaan pejantan unggul yang memenuhi syarat 
reproduktif dan memiliki tampilan prestasi reproduksi yang 
baik. Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) yang terletak di 
daerah Singosari, Malang, Jawa Timur merupakan balai yang 
menyediakan semen beku dari berbagai bangsa sapi lokal dan 
eksotik. Kualitas dan produksi semen dipengaruhi oleh faktor 
genetik dan lingkungan. Spermatozoa dengan kualitas dan 
kuantitas bagus, dapat diperoleh salah satunya dengan 
pembangkitan tingkah laku seskual sebelum kopulasi. 
Parameter tingkah laku seksual meliputi lama libido dan 
lama ejakulasi. Hal ini berpengaruh terhadap kualitas semen 
karena dapat memberikan informasi tentang kebutuhan sapi 
dalam reproduksinya serta informasi untuk mendapatkan 
semen dengan kualitas baik yang digunakan sebagai acuan 
iv 
 
dalam penanganan pejantan saat proses penampungan. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tingkah 
laku seksual terhadap produksi spermatozoa pada sapi PO.  
Materi penelitian yang digunakan meliputi sapi pejantan 
PO dengan kriteria umur 4-5 tahun sebanyak 3 ekor dengan 
bobot badan 500-600 kg. Semen ditampung setiap seminggu 2 
kali menggunakan metode vagina buatan. Kualitas semen 
diamati setelah penampungan meliputi total spermatozoa dan 
total spermatozoa motil. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasional. Pengamatan dilakukan 
pada 3 ekor sapi PO dengan penampungan semen 2 kali 
perminggu sebanyak 5 kali penampungan. Parameter tingkah 
laku seksual meliputi lama libido dan lama ejakulasi.  
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari empat 
perlakuan dan 10 ulangan. Perlakuan merupakan individu 1 
(Bromo), individu 2 (Alindo) dan individu 3 (Akbar). Apabila 
terdapat perbedaan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 
Duncan (UJBD). Lama ejakulasi dan lama libido dikorelasikan 
dengan total spermatozoa dan total spermatozoa motil. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkah laku seksual yaitu 
lama libido tidak memberikan perbedaan yang nyata antar 
individu (P>0,05) dengan rataan 0,21±0,24 hingga 0,68±0,83 
menit. Lama ejakulasi memberikan perbedaan yang sangat 
nyata antar individu (P<0,01) dengan rataan 3,07±0,99 hingga 
7,28±4,15 menit. Total spermatozoa memberikan perbedaan 
yang sangat nyata antar individu (P<0,01) dengan rataan 
6.729,93±2.305,49 hingga 10.787,38±2.542,86 juta. Total 
spermatozoa motil memberikan perbedaan yang sangat nyata 
antar individu (P<0,01) dengan rataan 4.893,48±1.645,06 
hingga 7.182,72±1.843,39 juta.  
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 Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa lama 
libido dengan total spermatozoa ketiga individu ternak 
memiliki korelasi yang tidak nyata (P>0,05) dengan nilai 
koefisien korelasi tertinggi sebesar 0,60 dengan R² 36,9% dan 
model persamaan regresi Y = 5.577,8+1.688,2x pada individu 
Alindo. Lama libido dengan total spermatozoa motil pada 
individu Alindo memiliki korelasi yang nyata (P<0,05) dan 
memiliki korelasi yang tidak nyata (P>0,05) terhadap kedua 
individu lainnya dengan nilai koefisien korelasi tertinggi 
sebesar 0,650 dengan R² 42,3% dan model persamaan regresi 
y = 4.013,3+1.289,7x pada individu Alindo. Lama ejakulasi 
dengan total spermatozoa ketiga individu ternak memiliki 
korelasi yang tidak nyata (P>0,05) dengan nilai koefisien 
korelasi tertinggi sebesar 0,593 dengan R² 35,1% dan model 
persamaan regresi y = 2.482,7+1.381,2x pada individu Alindo. 
Lama ejakulasi dengan total spermatozoa motil ketiga individu 
ternak memiliki korelasi yang tidak nyata (P>0,05) dengan 
nilai koefisien korelasi tertinggi sebesar 0,612 dengan R² 
37,5% dan model persamaan regresi y = 2.482,7+1.381,2x 
pada individu Alindo. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa lama libido dan lama ejakulasi pada sapi 
PO memiliki korelasi yang positif dengan total spermatozoa 
dan total spermatozoa motil. Semakin tinggi lama libido dan 
lama ejakulasi maka total spermatozoa dan total spermatozoa 
motilnya akan semakin meningkat. Rataan lama libido pada 
sapi PO adalah 0,48 menit; lama ejakulasi 4,11 menit; total 











1.1     Latar Belakang 
Sapi peranakan ongole (PO) merupakan sapi lokal hasil 
persilangan yang dibudidayakan cukup lama di Indonesia. 
Keunggulan sapi PO adalah mudah beradaptasi pada 
lingkungan, tahan penyakit, pertumbuhan relatif cepat, mudah 
dalam perawatan dan daya produksi baik. Tahun 1991 
populasi sapi PO mencapai 4,6 juta ekor dan pada tahun 2001 
populasinya dilaporkan sebesar 874.000 ekor dengan 
konsentrasi tetap di Pulau Jawa (Astuti, 2004). Penurunan 
tersebut diakibatkan oleh permintaan daging impor yang 
tinggi, sehingga sapi PO kurang diminati. Peningkatan 
populasi sapi PO dibutuhkan guna meningkatkan potensi sapi 
lokal yang ada. Salah satu cara meningkatkan populasi sapi 
PO adalah memproduksi semen beku dengan penyediaan 
pejantan unggul yang memenuhi syarat reproduktif dan 




Inseminasi Buatan (IB) merupakan suatu cara untuk 
memasukkan spermatozoa dari ternak jantan ke dalam saluran 
alat kelamin betina menggunakan metode dan alat khusus. 
Tujuan dari pelaksanaan IB yaitu meningkatkan produksi dan 
produktivitas ternak dengan memanfaatkan seekor hewan 
jantan unggul secara maksimal (Afiati dkk., 2013). Faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan IB adalah kualitas sperma 
yang akan diinjeksikan. Cairan sperma terlebih dahulu 
dibekukan agar tahan lebih lama, namun proses pembekuan 
memiliki kelemahan yaitu kualitas spermatozoa dapat 
menurun (Komariah dkk., 2013). 
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Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) yang terletak di 
daerah Singosari, Malang, Jawa Timur merupakan balai yang 
menyediakan semen beku kualitas baik dan memiliki beberapa 
bangsa sapi lokal maupun eksotik. Sapi lokal yang terdapat di 
BBIB meliputi sapi PO, sapi Bali, sapi Brahman dan sapi 
Madura. Sapi yang digunakan di BBIB merupakan pejantan 
unggul yang memiliki kualitas sperma yang baik. Proses 
pemilihan pejantan unggul dilakukan dengan cara 
penampungan semen dan pengujian kualitas spermatozoa 
hingga evaluasi semen untuk mengetahui tingkat fertilitasnya.  
Kualitas dan produksi semen dipengaruhi oleh faktor 
genetik dan lingkungan. Faktor genetik meliputi libido, 
bangsa, lingkar skrotum dan umur. Faktor lingkungan meliputi 
pakan, suhu, dan penampungan (Susilawati dkk., 2017). 
Spermatozoa dengan kualitas dan kuantitas bagus, dapat 
diperoleh dengan persiapan pejantan, pakan yang cukup, 
kesehatan pejantan, serta pembangkitan tingkah laku seskual 
sebelum kopulasi. 
Persiapan seksual sebelum dilakukannya penampungan 
dapat meningkatkan jumlah sperma (Hafez dan Hafez, 2008). 
Parameter tingkah laku seksual meliputi lama libido dan lama 
ejakulasi. Hal ini berpengaruh terhadap kualitas semen karena 
dapat memberikan informasi tentang kebutuhan sapi dalam 
reproduksinya serta informasi untuk mendapatkan semen 
dengan kualitas baik yang digunakan sebagai acuan dalam 
penanganan pejantan saat proses penampungan. Penelitian 
sebelumnya oleh Herwijanti (2004) berhasil membuktikan 
bahwa tingkah laku seksual berpengaruh terhadap kualitas 
semen pada sapi Brahman, Bali, dan Madura dengan total 
spermatozoa motil per ejakulat pada sapi Brahman 
4.637,24±2.211,89 juta; sapi Bali 4.542,11±1.886,06 juta; sapi 
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Madura 4.173,03±1.155,04 juta. Kualitas semen pada sapi 
Madura dominan dipengaruhi oleh lama ejakulasi, pada sapi 
Bali dan Brahman kualitas semen dominan dipengaruhi oleh 
kualitas ereksi dan jumlah false mounting. Hasil penelitian 
tingkah laku seksual pada sapi PO belum diketahui sehingga 
perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh tingkah laku 
seksual terhadap produksi semen pada sapi Peranakan Ongole. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah ditetapkan maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
 1. Apakah terdapat perbedaan tingkah laku seksual dan 
produksi spermatozoa pada individu sapi PO. 
 2. Apakah terdapat hubungan antara parameter tingkah 
laku seksual terhadap produksi spermatozoa pada 
individu sapi PO. 
 
1.3     Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui perbedaan tingkah laku seksual dan 
produksi spermatozoa pada individu sapi PO. 
2.  Mengetahui hubungan antara parameter tingkah laku 
seksual terhadap produksi spermatozoa pada sapi 
PO. 
 
1.4     Manfaat Penelitian  
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada masyarakat mengenai hubungan tingkah laku seksual 
terhadap produksi spermatozoa pada sapi PO dan diharapkan 




1.5     Kerangka Pikir 
 Sapi PO merupakan salah satu bangsa sapi lokal yang 
terdapat di BBIB Singosari. Sapi PO memiliki keunggulan 
yaitu tingkat adaptasi tinggi terhadap lingkungan, tahan panas, 
gangguan parasit, dan toleransi pakan baik (Amran, 2004). 
Produksi semen dipengaruhi oleh faktor genetik dan 
lingkungan. Faktor genetik meliputi fisiologi ternak (individu) 
dan bangsa. Fisiologi ternak dapat dilihat dari umur. Umur 
mempengaruhi ukuran lingkar testes dan jumlah spermatozoa 
pada pejantan. Umur pertama kali penampungan semen yaitu 
umur 12 bulan (Ax et al., 2008) dan (Susilawati, 2013
a
). 
Semakin tua sapi akan berakibat pada peningkatan kualitas 
akan tetapi setelah 7 tahun akan mengalami penurunan. Ternak 
yang pubertas banyak ditemui spermatozoa yang abnormal. 
Lingkar testis berkorelasi dengan produksi semen. Semakin 
besar ukuran testis, produksi semen semakin banyak karena 
lebih dari 90% isi testis adalah tubuli seminiferi yaitu tempat 
produksi spermatozoa (Susilawati dkk., 2017). Lingkar testis 
juga dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas pakan.  Kuantitas 
dan kualitas pakan yang cukup membuat ternak dapat 
memproduksi semen dengan baik dan mempengaruhi 
mekanisme hormonal dalam memproduksi spermatozoa.  
Bangsa dibedakan atas eksotik dan lokal. Bangsa lokal 
adalah ternak yang sudah diadaptasi terhadap lingkungan. 
Bangsa eksotik adalah bangsa yang tidak adaptif. Salah satu 
bangsa lokal adalah sapi PO. Jumlah spermatozoa bangsa lokal 
bila dibandingkan dengan bangsa perah adalah lebih sedikit. 
Suhu merupakan salah satu faktor lingkungan. Suhu panas 
akan menurunkan libido dan kualitas semen karena fungsi 
termoregulator skrotum dapat terganggu dengan akibat buruk 
terhadap spermatogenesis (Herwijanti, 2004). Suhu udara yang 
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baik berkisar antara 16-22
o
C dengan kelembapan antara 70-
90
o
C (Sudono, 2003). 
Faktor lingkungan selain pakan dan suhu adalah faktor 
penampungan meliputi pemancing, kolektor, alat penampung 
vagina buatan dan lokasi penampungan. Pejantan memiliki 
lokasi penampungan dan pemancing yang berbeda tergantung 
kesukaan dan kebiasaan ternak. Suhu air didalam vagina 
buatan perlu dikontrol berkisar 38-55
o
C. Kolektor yang handal 
diperlukan dalam melakukan penampungan untuk produksi 
semen yang baik (Susilawati, 2013
b
). 
Libido memiliki peran penting dalam produksi 
spermatozoa. Libido merupakan faktor genetik yang 
berkontribusi besar terhadap produksi semen selain bangsa, 
umur dan lingkar skrotum. Libido yang tinggi pada umumnya 
akan menghasilkan produksi semen yang tinggi pula. Libido 
tinggi akan menghasilkan kelenjar asesoris yang tinggi dan  
produksi seminal plasma yang tinggi pula, sehingga akan 
memeras spermatozoa yang disimpan di epididimis saat 
ejakulasi yang menyebabkan tingginya produksi spermatozoa 
yang dihasilkan. Pengaruh genotipe, tingkah laku seksual, 
umur dan suhu mempengaruhi produksi semen (Ismaya, 2014) 
dan (Susilawati dkk., 2017). Parameter tingkah laku seksual 
yang dapat dilihat adalah lama libido dan lama ejakulasi. 
Sehingga dilakukan penelitian pengaruh tingkah laku seksual 
terhadap produksi semen pada sapi PO. Kerangka konsep 













2.1    Reproduksi Sapi Peranakan Ongole (PO)  
 Reproduksi merupakan faktor penting ketika menentukan 
efisiensi produksi ternak. Efisiensi produksi ternak baik 
apabila seekor induk dapat menghasilkan satu pedet dalam 
satu tahun. Efisiensi produksi dapat ditentukan dari angka 
kebuntingan (CR), jarak kelahiran (CI), jarak waktu antar 
melahirkan sampai bunting kembali (DO) dan angka 
perkawinan perkebuntingan (S/C) (Desinawati, 2010). 
Peningkatan efisiensi reproduksi dapat dilakukan dengan 
menajemen keseluruhan meliputi pencatatan perkawinan, 
deteksi birahi yang tepat, perbaikan kualitas dan kuantitas 
pakan, menjaga kesehatan serta kebersihan kandang 
(Kadarsih, 2003). Produksi yang tinggi tidak akan tercapai 
apabila pemberian pakan tidak memenuhi persyaratan 
kuantitas dan kualitas pakan (Maryono dkk., 2006).  
Sapi PO memiliki tubuh yang besar, kaki panjang dan 
kuat, tanduk pendek tumpul, telinga panjang menggantung, 
gelambir lebar bergelantung dan warna kulit kelabu hingga 
putih. Sapi PO memiliki keunggulan yaitu daya adaptasi tinggi 
di iklim tropis, tahan terhadap panas, tahan terhadap gangguan 
parasit seperti gigitan nyamuk dan caplak, menunjukkan 
toleransi yang baik terhadap pakan yang mengandung serat 
kasar tinggi (Astuti, 2004).  
Umur pertama kali kawin pada sapi PO rata-rata adalah 
21 bulan, umur beranak pertama 32 bulan, kawin setelah 
beranak 97 hari dan umur sapih anak delapan bulan. Sapi PO 
mengalami pubertas pada umur sekitar delapan bulan, dewasa 
kelamin 12 bulan, service per conception umumnya dibawah 
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dua (rata-rata 1,6-2,0) dan conception rate lebih dari 60% 
menunjukkan bahwa kesuburan sapi PO adalah tinggi, akan 
tetapi jarak beranak dan days open yang panjang menunjukkan 
sistem pemeliharaannya kurang baik karena peternak tidak 
segera mengawinkan setelah melahirkan (Susilawati, 2017
c
). 
Nilai rata-rata DO pada sapi PO adalah 127,5 hari (Hasbullah, 
2003). Penampilan reproduksi sapi PO lebik baik serta lebih 
efisien dibandingkan dengan sapi Peranakan Limousin 
(Yulyanto dkk., 2013). Berikut persyaratan kuantitatif bibit 
sapi Peranakan Ongole dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Persyaratan Kuantitatif Bibit Sapi Peranakan Ongole 
Umur 
(Bulan) 
Parameter Kelas (Satuan cm) 
I II III 
18-24 Lingkar dada (min) 128 125 122 
Tinggi gumba/ pundak 
(min) 
134 127 124 
Panjang badan (min) 152 148 144 
Lingkar skrotum (min) 26 
>24-36 Lingkar dada (min) 133 130 127 
Tinggi gumba/ pundak 
(min) 
139 133 129 
Panjang badan (min) 175 160 149 
Lingkar skrotum (min) 26 
Sumber : (Susilawati, 2017
c
)  
2.2    Tingkah Laku Seksual  
 Tingkah laku seksual mencerminkan kemampuan 
pejantan dalam memulai aktivitas seksualnya yang memberi 
gambaran tentang kinerja reproduksi suatu ternak sehingga 
dapat dijadikan sebagai bibit untuk tujuan IB (Ade, 2017). 
Tingkah laku seksual muncul dan dapat diamati pada saat pra 
kopulasi, kopulasi dan pasca kopulasi. Pola kopulasi pada 
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ternak sapi meliputi sex arousal, courtship (sexual display) 
atau percumbuan, ereksi, menaiki (mounting) yang belangsung 
pada saat pre kopulasi dan ejakulasi pada saat kopulasi 
(Achmad dkk., 2017). Hafez dan Hafez (2008) menyatakan 
persiapan seksual sebelum penampungan semen dapat 
meningkatkan jumlah sperma pada sapi pejantan dan umur, 
kondisi fisik, hereditas, temperatur, penyakit dan libido dapat 
mempengaruhi jumlah semen yang dihasilkan. 
Nilai dari tingkah laku seksual yang tinggi belum tentu 
menghasilkan kualitas semen yang bagus pula. Bangsa, umur, 
lingkar skrotum, daya adaptasi, situasi lingkungan saat 
ditampung serta keahlian petugas juga berpengaruh terhadap 
kualitas dan kuantitas semen yang dihasilkan (Susilawati dkk., 
2017). Tingkah laku seksual yang baik dan penampungan rutin 
dapat  membuat hasil spermatozoa yang memadai. Salah satu 
syarat yang harus dimiliki oleh pejantan unggul sebagai 
sumber semen beku yaitu syarat reproduksi yang mencakup 
libido tinggi, serving ability (kemampuan mengawini) baik, 
serving capability (kemampuan mengawini). Hasil 
spermatozoa yang baik dimulai dengan pemeliharaan pejantan 
dengan pakan cukup, menjaga kondisi tubuh pejantan serta 
terhindar dari penyakit menular (Herwijanti, 2004).  
Pejantan sapi muda pertama kali ditampung umur 12 
bulan. Semen dapat ditampung setiap senin, rabu, dan jumat 
secara rutin, untuk menghasilkan kualitas yang baik dapat 
dilakukan dua kali penampungan. Rata-rata total spermatozoa 
yang didapatkan adalah 8-16 bilion. Penampungan dapat 
dilakukan dengan pemancing ternak betina, sesama jantan 
maupun pantom. Masing-masing individu memiliki kesukaan 
atau kebiasaan sendiri-sendiri begitu juga dengan lokasi 
penampungan dan tempat dapat mempengaruhi mau tidaknya 
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pejantan ditampung semennya. Semen ditampung 2-3 kali per 
minggu. Temperatur vagina buatan lebih penting dari tekanan 
di penis, sehingga suhu air perlu dikontrol. Tekanan perlu 
dipertahankan hingga selesai, temperatur di dalam vagina 
buatan 45
o
C atau sekitar 38-55
o
C  (Susilawati, 2013
b
). 
Pengamatan tingkah laku seksual di BBIB Singosari 
meliputi lama libido dan lama ejakulasi. False mounting pada 
sapi merupakan berapa kali sapi pejantan menaiki pemancing 
tetapi dihambat agar tidak ejakulasi yang dilakukan sebanyak 
3-5 kali untuk meningkatkan libido. Daya dorong merupakan 
kemampuan untuk mendorong tubuh pada ternak saat 
ejakulasi. Daya dorong yang baik adalah apabila saat ejakulasi 
terjadi lompatan pada kaki belakang. Daya jepit merupakan 
kemampuan pejantan menekan kedua kakinya pada otot semi 
membranosus pemancing saat terjadinya ejakulasi. Daya jepit 
yang baik adalah saat ejakulasi sapi pejantan menjepit tepat 
dibagian otot latero lumbar. Lama ejakulasi merupakan waktu 
saat pejantan didekatkan pemancing hingga ejakulasi dan 
tingkah laku seksual berpengaruh terhadap kualitas semen 
(Herwijanti, 2004).  
Libido yaitu gairah pejantan untuk kopulasi ketika 
pejantan mulai didekatkan hingga menaiki pemancing 
(Susilawati dkk., 2017). Penilaian libido dilakukan untuk 
mendeteksi abnormalitas fisik pejantan saat mengawini agar 
semen yang dihasilkan bagus. Kualitas ereksi merupakan 
penampakan penis saat ereksi. Kualitas ereksi yang baik 
adalah saat penis berwarna merah disertai keluarnya cairan 
seminal plasma. Seminal plasma merupakan medium 
spermatozoa yang terdiri atas campuran sekresi testes, 




2.3     Produksi dan Kualitas Spermatozoa 
Spermatozoa dihasilkan di dalam tubulus seminiferus 
testes melalui proses yang disebut spermatogenesis. 
Spermatozoa terdiri dari dua bagian utama meliputi kepala dan 
ekor. Bagian middle piece meliputi daerah antara leher dan 
annulus dan dibungkus dengan mitokondria (Arman, 2014). 
Spermatozoa merupakan sel yang memanjang, terdiri dari 
kepala yang tumpul yang didalamnya terdapat inti, dan ekor 
yang mengandung apparatus untuk bergeraknya sel. Kepala 
spermatozoa memiliki akrosom yang memiliki struktur 
dinding yang rangkap, leher menghubungkan kepala dan lekor 
yang dibagi lagi menjadi bagian tengah, pokok dan akhir. 
Spermatogenesis merupakan proses pembentukan spermatozoa 
(sel gamet jantan) yang terjadi di tubuli seminiferi yang 
terletak di testes. Proses spermatogenesis bisa berjalan dengan 
baik apabila suhu dalam testis 5
o
C dibawah suhu tubuh. Waktu 




2.3.1  Faktor yang Mempengaruhi Produksi Spermatozoa 
Kualitas dan produksi semen dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu genetik, pakan, suhu, umur dan frekuensi ejakulasi 
(Sarastina dkk., 2007). Faktor yang mempengaruhi kualitas 
semen diantaranya suhu, umur, aktifitas seksual dan pengaruh 
genetik. Pakan yang berlebihan dapat membuat pejantan 
semakin berat dan sulit untuk melakukan perkawinan. Pakan 
dengan kuantitas dan kualitas kurang akan menghambat 
pertumbuhan dan menurunkan libido. Suhu panas akan 
menurunkan libido dan kualitas semen. Umur berpengaruh 
terhadap jumlah spermatozoa, semakin tua sapi akan berakibat 
pada peningkatan kualitas, akan tetapi setelah 7 tahun akan 
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mengalami penurunan, ternak yang pubertas banyak ditemui 
spermatozoa yang abnormal. Penampungan semen idealnya 2-
3 kali perminggunya. Jarak ejakulasi yang lama, menyebabkan 
hasil semen banyak spermatozoa abnormal karena ditimbun 
pada bagian epididimis dan vas deferens (Susilawati dkk., 
2017). 
Lingkar skrotum atau buah zakar dapat memberikan 
indikasi kemampuan seekor pejantan menghasilkan mani. 
Lingkar skrotum memiliki hubungan dengan umur 
kedewasaan pejantan. Pengukuran dilakukan dengan pita ukur 
pada bagian atas dari skrotum secara longgar, kemudian 
diturunkan perlahan lahan hingga mencapai ukuran yang 
maksimum. Lingkar skrotum pada pejantan muda yaitu 36-38 
cm yang merupakan lingkar optimal bila dihubungkan dengan 
produksi semennya (Hardjosubroto, 1994). Susilawati dkk 
(2017) berpendapat  bahwa semakin besar ukuran testis, 
produksi semen semakin banyak karena lebih dari 90% isi 
testis adalah tubuli seminiferi yaitu tempat produksi 
spermatozoa. Semakin besar testis maka libido semakin tinggi 
karena terdapat sel leydig sebagai penghasil hormon 
testosteron yang berfungsi meningkatkan libido.  
Produksi semen harian per gram testis adalah 13-19 
juta. Total spermatozoa akan meningkat berbanding terbalik 
dengan volume per ejakulasi apabila semakin sering 
melakukan aktifitas seksual (Hardjosubroto, 1994). Pemberian 






Tabel 2. Pemberian nilai skor pada lingkar skrotum 
Klasifikasi 12-14 15-20 21-30 30+ skor 
Sangat baik 35 37 39 40 40 
Baik 30-35 31-37 32-39 33-40 24 
Jelek 30 31 32 33 10 
Sumber : (Hardjosubroto, 1994) 
Uji kualitas semen dilakukan setelah proses 
penampungan semen meliputi pemeriksaan total spermatozoa 
dan total spermatozoa motil. 
 
2.3.2  Makroskopis  
Volume semen merupakan jumlah mililiter semen setiap 
ejakulasi. Volume semen menentukan jumlah spermatozoa 
yang diperlukan untuk pembuahan. Warna semen erat 
hubungannya dengan kekentalan semen, sedangkan kekentalan 
semen berhubungan dengan konsentrasi spermatozoa. Hasil 
percobaan menunjukkan bahwa pH semen tidak dipengaruhi 
oleh umur maupun bangsa sapi (Ramsiyati dkk., 2004). 
Volume semen dipengaruhi oleh bangsa, spesies, umur dan 
bobot badan yang berkaitan dengan proses reproduksi sapi 
jantan, ukuran testis juga mempengaruhi volume semen yang 
dihasilkan (Sumeidiana dkk., 2007).  
Frekuensi ejakulasi mempengaruhi volume semen, 
dimana ejakulasi 2 kali sehari setiap 2-4 hari mampu 
menghasilkan volume semen yang optimal. Volume semen 
lebih sedikit pada hewan muda (Ax et al., 2008). Volume 
semen sapi bervariasi setiap penampungan antara 1-15 
mililiter atau 5-8 mililiter per ejakulasi (Garner dan Hafez, 
2008). Kandungan riboflavin dalam semen berperan 
memunculkan warna kekuningan hingga hampir putih susu. 
Konsistensi berhubungan dengan konsentrasi spermatozoa. 
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Semakin keruh biasanya jumlah spermatozoa per mililiter 
semen semakin banyak. Nilai pH normal semen berkisar 





2.3.3  Mikroskopis  
Keberhasilan IB ditentukan oleh kualitas semen beku 
pejantan yang dipengaruhi oleh karakteristik semen segarnya 
yang dapat dilakukan melalui pemeriksaan, baik makroskopis 
maupun mikroskopis (Sumeidiana dkk., 2007). Karakteristik 
kualitas semen pada pejantan yang digunakan untuk breeding 
adalah jumlah spermatozoa lebih dari 500 juta/ml, lebih dari 




Pengujian motilitas spermatozoa merupakan satu 
parameter penting yang dapat dijadikan dasar informasi 
tentang kemampuan fertilisasi spermatozoa. Perbedaan 
motilitas spermatozoa dapat disebabkan karena masing-masing 
ternak mempunyai heritabilitas dan ripitabilitas yang berbeda, 
heritabilitas pada pejantan sapi muda lebih tinggi dari sapi 
dewasa dan ripitabilitas pada pejantan sapi muda lebih rendah 
dari sapi dewasa (Sarastina dkk., 2007). Banyak faktor yang 
mempengaruhi perbedaan nilai motilitas spermatozoa 
diantaranya umur, bangsa, kematangan spermatozoa, dan 
kualitas plasma spermatozoa (Komariah dkk., 2013).  
 Nilai harapan 40 juta spermatozoa motil per mililiter 
mengacu pada standar yang telah ditetapkan oleh SNI untuk 
inseminasi buatan yakni konsentrasi spermatozoa 100 juta/ml 
dengan motilitas individu 40% (BSN, 2017). Persentase 
motilitas semen segar di bawah 40% menunjukkan kualitas 
semen yang kurang baik dan berhubungan dengan infertilitas 
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karena persentase spermatozoa yang motil dalam keadaan 
bahwa semen segar yang mempunyai persentase motilitas di 
atas 70% lebih tahan hidup dibandingkan bila lebih rendah 
dari 70%. Penilaian konsentrasi spermatozoa penting untuk 
penentu kualitas semen dan menentukan tingkat pengenceran. 
Total spermatozoa dipengaruhi oleh musim, umur, frekuensi 




Gerakan massa spermatozoa dalam satu kelompok 
mempunyai kecenderungan bergerak ke satu arah dengan 
membentuk gelombang. Ketebalan gelombang dapat 
digunakan sebagai indikator jumlah spermatozoa di dalam 
semen. Mortalitas individu dapat diketahui dengan pewarnaan 
dan dilakukan pada semen segar atau yang telah diencerkan. 
Motilitas individu diukur dari gerak individu spermatozoa. 
Spermatozoa yang mati akan menyerap warna, dengan 
menghitung spermatozoa akan diperoleh mortalitasnya 
(Ramsiyati dkk., 2004). Konsentrasi semen sapi bervariasi dari 
1.000-1.800 juta spermatozoa tiap milimeter atau 800-2.000 
juta spermatozoa tiap mililiter. Kriteria semen pejantan yang 
memuaskan memiliki konsentrasi sperma>500juta/ml (Garner 
dan Hafez, 2008).  
2.4.    Hubungan Libido dengan Produksi Semen 
Libido adalah daya keinginan untuk kawin yang 
dimanifestasikan dalam bentuk tingkah laku seksual (sexual 
behavior), yang terjadi sebagai respon dari ternak jantan 
karena adanya stimulans. Penilaian libido dilakukan untuk 
mendeteksi abnormalitas fisik pejantan saat mengawini agar 
semen yang dihasilkan bagus. Libido yang baik apabila waktu 
yang diperlukan antara 1-30 detik (Herwijanti, 2004). Libido 
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dan kualitas sperma paling lambat harus diukur pada umur 24 
bulan, pada umur tersebut ternak harus memiliki libido dengan 
kualitas sperma tertentu (Hardjosubroto, 1994). Libido yang 
tinggi pada umumnya akan menghasilkan produksi semen 
yang tinggi pula. Peningkatan libido dapat dilakukan dengan 
False mounting, mengganti pemancing dan menciptakan 
suasana tenang di sekitar tempat penampungan serta daya 
adaptasi yang sama dengan iklim di Indonesia, faktor pakan, 
dan kondisi tempat penampungan yang sama menyebabkan 
volume semen yang tidak berbeda antar bangsa (Sumeidiana 
dkk., 2007). Libido dan konsentrasi sperma dapat ditingkatkan 
hingga 50% dengan false mounting (Toelihere, 1933). 
Kemampuan untuk menaiki atau false mounting dari pejantan 
dapat menggambarkan tingkat fertilitas dari pejantan tersebut 
(Feradis, 2010). Terdapat hubungan yang significant antara 
jumlah false mounting dengan total spermatozoa semen sapi 
pejantan (Rokhana, 2008). 
False mounting dilakukan sebanyak 3-5 kali untuk 
meningkatkan libido. Libido dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya libido akan meningkat apabila pejantan dicampur 
dengan betina, libido bisa antar sesama pejantan tergantung 
dari kebiasaan karena pada hakekatnya ternak adalah bi 
sexual, libido akan menurun apabila suhu panas, libido akan 
menurun apabila pakan kurang secara kualitas dan kuantitas 
dan semakin berat pejantan maka semakin sulit untuk menaiki 
saat kawin. Faktor yang mempengaruhi produksi semen adalah 
produksi spermatozoa yaitu testis lebih dari 90% terdiri dari 
tubuli seminiferi yang memproduksi spermatozoa, didalam 
tubuli seminiferi juga terdapat sel sertoli yang memberi nutrisi 
bagi spermatozoa. Sel leydig menghasilkan testosteron yang 
terletak diantara tubuli seminiferi (Susilawati dkk., 2017).  
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Peningkatan libido dapat dilakukan dengan mengganti 
pemancing, excersice, pakan yang baik seperti pemberian 
protein, asam amino dan vitamin E yang terdapat pada tauge 
selain itu suhu dan kelembapan berpengaruh besar terhadap 
konsumsi pakan ternak. Tingginya libido sapi pejantan 
disebabkan oleh faktor gen dan manajemen pemeliharaan yang 
baik (Achmad, 2017). Kemampuan false mounting 
dipengaruhi oleh faktor umur. Semakin tua umur pejantan 
berakibat semakin tidak befungsinya anggota gerak yang 
disebabkan oleh dislokasi atau fraktur (retak) dan 
osteoarthritis kaki belakang atau tulang belakang. Suhu 
lingkungan dengan kisaran 10−26
o
C kelembapan 95%  akan 
memberikan pengaruh performans reproduksi yang baik bagi 
sapi PO (Iskandar, 2011). Konsentrasi sperma yang dihasilkan 
juga dipengaruhi salah satunya oleh prestimulasi dan frekuensi 





MATERI DAN METODE PENELITIAN 
3.1     Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitan ini dilaksanakan pada tanggal 20 Februari - 20 
April 2018 di Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Desa 
Toyomarto, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa 
Timur. 
 
3.2     Materi Penelitian 
Materi penelitian yang digunakan meliputi sapi pejantan 
PO dengan umur  4-5 tahun sebanyak 3 ekor dengan bobot 
badan 500-600 kg. Semen ditampung dua kali dalam satu 
minggu menggunakan metode vagina buatan. Produksi semen 
diamati setelah penampungan meliputi total spermatozoa dan 
total spermatozoa motil. 
a. Penampungan semen menggunakan alat meliputi vagina 
buatan, tabung penampung, jaket protector, corn, kain 
penutup hitam, termometer dan kandang jepit dengan 
bahan yang digunakan meliputi pemancing, ky jelly, air 
hangat dan tissue.  
b.   Pengamatan produksi semen menggunakan alat meliputi 
mikroskop, ose, cover glass, object glass, pipet socorex, 
kertas lakmus, spektofotometer dan cool top dengan 
bahan yang digunakan meliputi semen. 
 
3.3     Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasional. Pengamatan dilakukan pada tiga ekor sapi PO 
sebagai perlakuan dengan penampungan semen sebanyak 10 
ulangan yang dilakukan selama lima minggu. Parameter 
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tingkah laku seksual meliputi lama libido dan lama ejakulasi. 
Pemeriksaan semen meliputi volume semen, konsentrasi 
spermatozoa, motilitas spermatozoa dan total motilitas 
spermatozoa. 
 
3.4     Variabel Penelitian 
Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah 
pengamatan tingkah laku seksual meliputi lama libido dan 
lama ejakulasi. Pengamatan kualitas semen meliputi volume 
semen, konsentrasi spermatozoa, motilitas spermatozoa untuk 
mendapatkan total spermatozoa dan spermatozoa motil. 
Berikut merupakan kriteria penilaian pengamatan tingkah laku 
seksual dapat dilihat dari parameter sebagai berikut: 
a. Libido 
Lama libido yaitu gairah pejantan untuk kopulasi. Lama 
libido didapat dengan menghitung waktu saat pejantan 
didekatkan pemancing hingga false mounting pertama. 
Perhitungan libido yang didapat dalam satuan detik, 
diubah menjadi satuan menit dengan cara dikali dengan 
100/60. Lama libido terhitung baik apabila dibawah 60 
detik (Herwijanti, 2004). 
b.   Lama Ejakulasi 
 Lama ejakulasi diukur dengan menghitung waktu saat 






c. Total Spermatozoa  
Total spermatozoa dilakukan dengan mengalikan antara 




d. Total Spermatozoa Motil 
Total spermatozoa motil dilakukan dengan mengalikan 
antara volume semen (ml), konsentrasi (juta/ml) dan 
presentase motilitas individu (%) (Susilawati, 2011
a
).  
Semen yang ditampung diamati kualitasnya meliputi 
volume semen, motilitas spermatozoa, total motilitas 
spermatozoa dan konsentrasi spermatozoa.  
a. Volume 
Volume semen diperiksa dengan melihat skala volume 
pada tabung penampung semen (Susilawati, 2011
a
). 
b.  Motilitas Individu (Gerak Individu) 
Motilitas individu diamati dengan mengambil satu tetes 
semen dengan ose, diletakan diatas object glass, ditutup 
dengan cover glass dan diperiksa dibawah mikroskop 
dengan perbesaran 400 kali. Pengamatannya dilakukan 
dengan melihat spermatozoa yang bergerak maju atau 
progresif kedepan dan dinyatakan dalam persen 
(Susilawati, 2011
a
). Menurut Tolehere (1981) gerakan 
individu dikelompokkan menjadi enam, yaitu : 
(1)   tidak bergerak/imotil 
(2)   gerakan berputar di tempat 
  (3)   gerakan berayun melingkar = <50% bergerak      
        progresif, tidak ada gelombang 
   (4)    bergerak progresif dan menghasilkan gelombang =   
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     50 – 80 %  
 (5)   gerakan progresif yang gesit dan membentuk  
        gelombang = 90 %  
  (6)    gerakan sangat progresif,gelombang sangat cepat =  
        100% aktif. 
c.  Konsentrasi Spermatozoa 
Konsentrasi spermatozoa dilakukan dengan 
haemocytometer dalam 5 kamar hitung menurut arah 
diagonal kemudian dikalikan 10
7
. Sebelumnya semen 
diencerkan 200 kali dengan NaCl 3%. Pengamatan 
dilakukan dengan mikroskop perbesaran 400 kali 
(Susilawati, 2011
a
). Kerangka Operasional Penelitian 








3.5     Analisis Data 
 Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari tiga perlakuan 
dan 10 ulangan. Perlakuan merupakan individu 1 (Bromo), 
individu 2 (Alindo) dan individu 3 (Akbar). Apabila terdapat 
perbedaan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan 
(UJBD). Lama ejakulasi dan lama libido yang dikorelasikan 
dengan total spermatozoa dan total spermatozoa motil. 
 
3.5.1 Analisis Korelasi  
Analisis korelasi merupakan salah satu teknik statistik 
yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua 
variabel atau lebih yang bersifat kuantitatif. Klasifikasi nilai 
korelasi menurut Sugiyono (2007) adalah sebagai berikut: 
 0,00 – 0,199 : Korelasi sangat lemah 
 0,20 – 0,399 : Korelasi lemah 
 0,40 – 0,599 : Korelasi sedang 
 0,60 – 0,799 : Korelasi kuat 
 0,80 – 1,000 : Korelasi sangat kuat  
Cara untuk mengetahui besarnya keeratan hubungan 
dari variabel X terhadap variabel Y, menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
  
                  
                                   
 
Keterangan:  
r   = koefisien korelasi 
X  = variabel terikat (lama ejakulasi atau lama libido) 
Y  = variabel bebas (total spematozoa atau total  
    spermatozoa motil) 
n  = jumlah ternak 
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3.5.2 Rumus Regresi Linear  
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y = variabel terikat (total spermatozoa atau total 
    spermatozoa motil) 
X = variabel bebas (lama ejakulasi atau lama libido) 
a = nilai konstanta  
b = nilai koefisien regresi 
n  = jumlah data 
Nilai koefisien regresi (b), didapatkan dari: 
  
                  
              
 
Setelah nilai b diketahui, maka nilai konstanta (a) dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
   ̅     
3.6 Batasan Istilah 
Tingkah laku seksual =  Aktivitas seksual yang dilakukan oleh 
ternak yang meliputi lama libido dan 
lama ejakulasi. 
Produksi semen = Kemampuan ternak menghasilkan 
semen (total spermatozoa dan total 
spermatozoa motil). 
Lama libido  = Waktu yang dihitung saat pejantan di 
dekatkan dengan pemancing hingga 
false mounting pertama. 
Lama Ejakulasi  = Waktu yang dihitung saat pejantan di 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sapi pejantan yang digunakan adalah tiga ekor sapi 
Peranakan Ongole terdiri dari individu Bromo dengan umur 4 
tahun, Alindo dengan umur 4 tahun dan Akbar dengan umur 5 
tahun yang berasal dari BPTU, BET Cipelang dan Tuban. 
Individu dilatih terlebih dahulu dengan jantan sebagai 
pemancing agar terbiasa saat dilakukan penampungan semen. 
Pemesanan semen sapi PO biasanya tersebar di bagian 
Manado, gunung kawi dan bagian utara. Kelompok data 
adalah data kuantitatif terdiri dari lama ejakulasi dan lama 
libido (Herwijanti, 2004).  
4.1 Tingkah Laku Seksual 
Tingkah laku seksual mencerminkan kemampuan 
pejantan dalam memulai aktivitas seksualnya yang memberi 
gambaran tentang kinerja reproduksi suatu ternak sehingga 
dapat di jadikan sebagai bibit untuk tujuan IB (Salim, 2017). 
Hafez dan Hafez (2008) berpendapat bahwa persiapan seksual 
sebelum penampungan semen dapat meningkatkan jumlah 
sperma pada sapi pejantan.  
4.1.1  Lama Libido 
Libido merupakan keinginan pejantan untuk kawin. 
Lamanya libido dapat diukur dengan menghitung waktu saat 
pejantan didekatkan dengan betina atau pemancing sampai 
false mounting (menaik turunkan pejantan tanpa ejakulasi) 
pertama. Hasil penelitian yang dilakukan pada ketiga individu, 
didapatkan lama libido rata-rata dalam 10 kali pengulangan. 
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Nilai rataan lama libido sapi Peranakan Ongole dapat dilihat 
pada Tabel 3.  
Tabel 3. Rataan Lama Libido Sapi Peranakan Ongole 
Individu Lama Libido (menit) ± SD 
Bromo 0,61 ± 0,89 
Alindo 0,68 ± 0,83 
Akbar 0,21 ± 0,24 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa masing-
masing individu sapi PO yaitu Bromo, Alindo dan Akbar tidak 
memberikan perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap lama 
libido. Nilai rataan terletak pada (0,21 ± 0,24) hingga (0,68 ± 
0,83). Lama libido tertinggi terletak pada individu Alindo dan 
terendah pada individu Akbar. Kondisi penampungan dilapang 
individu Bromo dan Alindo memiliki jadwal penampungan 
sebanyak 2 kali dalam satu minggu sedangkan individu Akbar 
memiliki jadwal penampungan sebanyak 1 kali dalam 
seminggu dan diubah menjadi 2 kali dalam seminggu pada dua 
minggu terakhir. Perbedaan waktu penampungan dapat 
memberikan pengaruh terhadap kemauan pejantan untuk 
mengawini, sehingga individu Akbar memiliki rataan waktu 
yang lebih cepat.  
Hasil penelitian Heriwijanti (2004) menyatakan bahwa 
sapi Bali, Madura dan Brahman memiliki lama libido (menit) 
sebagai berikut: sapi Bali 1,01 ± 0,59; sapi Madura 0,35 ± 0,55 
dan sapi Brahman 0,31 ± 0,38. Libido yang baik ditunjukkan 
dengan cepatnya respon apabila didekatkan dengan 
pemancing. Lama libido dibawah 60 detik dikategorikan baik. 
Rataan lama libido sapi PO lebih lama dibandingkan bangsa 
sapi Madura dan Brahman yaitu 0,48 menit, hal tersebut 
karena lamanya libido dipengaruhi oleh faktor genetik dan 
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lingkungan. Ketiga individu masih memiliki libido yang tidak 
jauh berbeda. Susilawati dkk (2017) menyatakan bahwa libido 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya apabila pejantan 
dicampur dengan betina maka libido akan lebih tinggi, libido 
bisa antar sesama pejantan tergantung dari kebiasaan karena 
pada hakekatnya ternak adalah bi sexual, libido akan menurun 
apabila suhu panas dan pakan kurang secara kualitas serta 
kuantitas, semakin berat pejantan maka semakin sulit untuk 
menaiki saat kawin. Idealnya aktivitas seksual untuk sapi 
dilakukan 2-3 kali perminggunya. Iskandar (2011) 
berpendapat bahwa suhu lingkungan dengan kisaran 10−26
o
C 
kelembaban 95%  akan memberikan pengaruh performans 
reproduksi yang baik bagi sapi PO. Hal tersebut sesuai dengan 
kondisi di BBIB Singosari yang memiliki rataan suhu antara 
16-22
o
C dan kelembaban 70-90%. 
Berdasarkan hasil pengamatan lapang proses 
penampungan yang dilakukan pada ketiga sapi PO memiliki 
pemancing dan lokasi yang sama sesuai dengan kesukaan 
masing-masing individu. Suasana di tempat penampungan 
dibuat tenang agar individu tidak terganggu dengan 
lingkungan sekitar. Hal tersebut dapat diterapkan dengan 
posisi kolektor di sisi individu dan tidak berdiri didepan 
individu karena dapat mengganggu konsentrasi serta 
mengarahkan tali pengekang ke arah belakang pemancing 
untuk memfokuskan ternak. Hal ini sesuai dengan Sumeidiana 
dkk (2007) bahwa menciptakan suasana tenang di sekitar 
tempat penampungan, faktor pakan, dan kondisi tempat 





4.1.2 Lama Ejakulasi 
   Ejakulasi merupakan keluarnya semen dari penis 
sewaktu puncak libido. Lama ejakulasi merupakan waktu saat 
pejantan didekatkan pemancing hingga ejakulasi terjadi. Nilai 
rataan lama ejakulasi sapi Peranakan Ongole dapat dilihat 
pada Tabel 4.  
Tabel 4. Rataan Lama Ejakulasi Sapi Peranakan Ongole 
Individu Lama ejakulasi (menit) ± SD 
Bromo 3,80 ± 1,51
a 
Alindo 3,07 ± 0,99
a 
Akbar 7,28 ± 4,15
b 
Hasil penelitian yang dilakukan pada ketiga individu 
didapatkan lama ejakulasi rata-rata dalam 10 kali 
pengulangan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
masing-masing individu sapi PO yaitu Bromo, Alindo dan 
Akbar memberikan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 
terhadap lama ejakulasi. Nilai rataan terletak pada (3,07 ± 
0,99
a
) hingga (7,28 ± 4,15
b
). Lama ejakulasi tertinggi terletak 
pada individu Akbar dan terendah pada individu Alindo.  
Hasil penelitian Heriwijanti (2004) menyatakan bahwa 
bahwa sapi Bali, Madura dan Brahman memiliki lama 
ejakulasi (menit) sebagai berikut: sapi Bali 9,01 ± 7,73; sapi 
Madura 4,07 ± 1,17 dan sapi Brahman 5,71 ± 2,71 Rataan 
lama ejakulasi sapi PO dikategorikan cepat dibandingkan 
bangsa sapi hasil penelitian tersebut yaitu 4,10 menit. Tabel 4 
menunjukkan bahwa individu Akbar memiliki lama ejakulasi 
sebesar 7,28 menit. Nilai tersebut berbeda dengan ketiga 
individu lain, karena saat kondisi di lapang terjadi pergantian 
kolektor dan pemancing pada individu Akbar yang 
menyebabkan tingkat kesukkaan akan kebiasaan menurun 
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disertai keahlian petugas saat penampungan yang 
mempengaruhi mau tidaknya pejantan untuk ditampung 
semennya.  
Hal ini sependapat dengan Susilawati (2013
b
) bahwa 
bangsa, umur, lingkar skrotum, daya adaptasi, dan situasi 
lingkungan saat ditampung serta keahlian petugas berpengaruh 
terhadap kualitas dan kuantitas semen yang dihasilkan. Ternak 
dapat dilakukan penampungan dengan pemancing ternak 
betina, sesama jantan maupun pantom. Masing-masing 
individu memiliki kesukaan atau kebiasaan sendiri-sendiri. 
Begitu juga dengan lokasi penampungan dan tempat 
mempengaruhi mau tidaknya pejantan ditampung semennya. 
Temperatur vagina buatan lebih penting dari tekanan di penis, 
sehingga suhu air perlu dikontrol. Tekanan perlu 
dipertahankan hingga selesai, temperatur di dalam vagina 
buatan adalah 45
o
C atau sekitar 38-55
o
C.  
Proses ejakulasi menurut (Waluyo, 2014) 
spermatogenesis yang terjadi di tubuli seminiferi akan 
disalurkan oleh silia yang menggerakkan spermatozoa ke 
retetestes, vas defferens epididimis, vas efferens dan terakhir 
di uretra; proses  transportasi saat mengalir ke vas deferens, 
terjadi kontraksi otot polos vesika seminalis dan prostat 
mensekresikan seminal plasma (Ax et al., 2008) sehingga 
spermatozoa bersama seminal plasma membentuk semen 
keluar melalui dukstus ejakulatoris dan uretra kemudian 
dipancarkan melalui penis.  
 
4.2 Produksi Spermatozoa 
Faktor yang mempengaruhi produksi semen adalah 
produksi spermatozoa yaitu testis memiliki lebih dari 90% 
tubuli seminiferi yang memproduksi spermatozoa, didalam 
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tubuli seminiferi terdapat sel sertoli yang memberi nutrisi bagi 
spermatozoa. Sel leydig menghasilkan testosteron yang 
terletak diantara tubuli seminiferi (Susilawati, 2011
a
).  
4.2.1 Total Spermatozoa 
    Total spermatozoa merupakan perkalian antara volume 
semen dengan konsentrasi semen. Nilai rataan total 
spermatozoa sapi PO dapat dilihat pada Tabel 5.  
Tabel 5. Rataan Total Spermatozoa Sapi Peranakan Ongole 
Individu TS (Juta) ± SD 
Bromo 7.892,28 ± 2.476,04
a 
Alindo 6.729,93 ± 2.305,49
a 
Akbar 10.787,38 ± 2.542,86
b 
Hasil penelitian yang dilakukan pada ketiga individu 
didapatkan total spermatozoa rata-rata dalam 10 kali 
pengulangan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
masing-masing individu sapi PO yaitu Bromo, Alindo dan 
Akbar memberikan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 
terhadap total spermatozoa. Nilai rataan terletak pada 
(6.729,93 ± 2.305,49
a
) hingga (10.787,38 ± 2.542,86
b
). Total 
spermatozoa tertinggi terletak pada individu Akbar dan 
terendah pada individu Alindo. Tabel 5 menunjukkan bahwa 
individu Akbar memiliki total spermatozoa sebesar 10.787,38 
juta. Nilai tersebut berbeda nyata dengan kedua individu lain. 
Penampungan semen sapi PO di BBIB dilakukan rutin 
seminggu sebanyak 2 kali pada hari Senin dan Kamis dengan 
kolektor dan pemancing yang sama setiap dilakukannya 
penampungan dikarenakan petugas telah mengetahui 
kebiasaan dan kesukaan masing-masing individu. Hasil lapang 
menunjukkan total spermatozoa pada ketiga individu 
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dikategorikan dalam jumlah yang sesuai sesuai Garner dan 
Hafez (2008) yang berpendapat bahwa konsentrasi semen sapi 
bervariasi dari 1.000-1.800 juta spermatozoa tiap mililiter. 
Herwijanti (2004) berpendapat bahwa hasil spermatozoa yang 
baik dimulai dengan pemeliharaan pejantan dengan pakan 




) menambahkan bahwa tingkah laku 
seksual yang baik dan penampungan rutin dapat membuat 
hasil spermatozoa yang memadai. Jumlah semen dipengaruhi 
oleh bangsa, umur, lingkar skrotum, daya adaptasi, situasi 
lingkungan serta keahlian petugas. Volume semen yang 
didapat bukan menjadi parameter penting dalam fertilisasi, 
tetapi yang menentukan keberhasilan fertilisasi yaitu total 
spermatozoa. Frekuensi ejakulasi mempengaruhi volume 
semen dan volume semen lebih sedikit pada hewan muda (Ax 
et al., 2008).  
4.2.2 Total Spermatozoa Motil 
Total spermatozoa motil merupakan perkalian antara 
volume, konsentrasi dan presentase motilitas individu. Nilai 
rataan total spermatozoa sapi Peranakan Ongole dapat dilihat 
pada Tabel 6.  
Tabel 6. Rataan Total Spermatozoa Motil Sapi Peranakan 
Ongole 
Individu TSM (Juta) ± SD 
Bromo 5.145,19 ± 1.765,76
a 
Alindo 4.893,48 ± 1.645,06
a 




Hasil penelitian yang dilakukan pada ketiga individu 
didapatkan total spermatozoa motil rata-rata dalam 10 kali 
pengulangan. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
masing-masing individu sapi PO yaitu Bromo, Alindo dan 
Akbar memberikan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 
terhadap total spermatozoa motil. Nilai rataan terletak pada 
(4.893,48 ± 1.645,06
a
) hingga (7.182,72 ± 1.843,39
b
). Total 
spermatozoa motil tertinggi terletak pada individu Akbar dan 
terendah pada individu Alindo. Hasil analisis ragam diperoleh 
data bahwa individu Akbar memiliki total spermatozoa motil 
yang berbeda terhadap kedua individu lain. 
Hasil penelitian Heriwijanti (2004) diperoleh data total 
motil spermatozoa per ejakulat (juta) pada sapi Bali 4.103,00; 
sapi Madura 4.173,93 dan sapi Brahman 4.637,24 juta. Nilai 
harapan 40 juta spermatozoa motil per mililiter mengacu pada 
standar yang telah ditetapkan oleh SNI untuk inseminasi 
buatan yakni konsentrasi spermatozoa 100 Juta/mL dengan 
motilitas individu 40% (BSN, 2017).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga individu 
memiliki total spermatozoa diatas rata-rata pada penelitian. 
Sholikah dkk (2016) berpendapat bahwa total spermatozoa 
progresif per ejakulat akan menentukan keberhasilan dalam 
fertilisasi. Ax et al (2008) dan Susilawati (2011
a
) berpendapat 
bahwa semakin tua sapi akan berakibat pada peningkatan 
kualitas akan tetapi setelah 7 tahun akan mengalami 
penurunan. Spermatozoa yang abnormal banyak ditemui pada 
ternak yang pubertas sedangkan pada hewan muda volume 
semen lebih sedikit. Hal tersebut juga mempengaruhi total 
spermatozoa motil pada semen individu Akbar yang memiliki 
umur yang berbeda dari individu lain yaitu 5 tahun dengan 
total spermatozoa tertinggi. 
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4.2.3 Hubungan antara Lama Libido dengan Produksi 
Spermatozoa 
Hasil perhitungan koefisien korelasi dan regresi antara 
lama libido dan total spermatozoa sapi Peranakan Ongole 
dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Hubungan Regresi Lama Libido (X) menit dan 
Total Spermatozoa Sapi Peranakan Ongole (Y) Juta 
Sapi Peranakan Ongole. 
Individu r R² Persamaan Regresi Keterangan 
Bromo  0,209 0,043 Y = 7.534,6+581,59x P>0,05 
Alindo  0,607 0,369 Y = 5.577,8+1.688,2x P>0,05 
Akbar -0,246 0,060 Y = 11.340 – 2.647,7x P>0,05 
Hasil perhitungan hubungan regresi antara lama libido 
dan total spermatozoa masing-masing sapi PO diperoleh nilai 
koefisien korelasi (r) negatif pada individu Akbar sedangkan 
korelasi positif pada individu Bromo dan Alindo. Nilai r 
tertinggi pada individu Alindo sebesar 0,607 dan nilai korelasi 
terendah pada individu Akbar sebesar -0,246 antara lama 
libido dan total spermatozoa didapatkan hasil yang tidak nyata 
(P>0,05). Korelasi yang ditunjukkan Alindo merupakan 
korelasi yang kuat antara lama libido dengan total 
spermatozoa. Hal ini sesuai pendapat Sugiyono (2007) bahwa 
nilai +0,60 hingga +0,799 membuktikan tingkat keeratan 
hubungan antara dua variabel  yang kuat yaitu antara lama 
libido dengan total spermatozoa pada individu Alindo. 
Pengaruh lama libido terhadap total spermatozoa 
digambarkan dengan nilai koefisien determinasi (R
2
). 
Koefisien determinasi tertinggi pada individu Alindo sebesar 
36,92% dan koefisien determinasi terendah pada individu 
Bromo sebesar 4,37%, artinya lama libido mempengaruhi total 
spermatozoa sebesar 36,92% pada individu Alindo dan sebesar 
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4,37% pada individu Bromo dan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain. Individu Alindo memiliki persamaan regresi Y = 
5.577,8+1.688,2x  yang memiliki arti bahwa apabila lama 
libido mengalami peningkatan tiap satu satuan, maka akan 
meningkatkan jumlah total spermatozoa sebesar 1.688,2. 
Persamaan regresi individu Alindo merupakan yang paling 
baik karena memiliki nilai koefisien determinasi paling tinggi 
yaitu sebesar 36,92%.  
 
Gambar 3. Hubungan Regresi Lama Libido (X) menit dan 
Total Spermatozoa (Y) Juta pada Ketiga  Sapi 
Peranakan Ongole.  
 Berdasarkan hubungan regresi antara lama libido dan 
total spermatozoa pada ketiga individu sapi PO diperoleh nilai 
yang tidak nyata (P>0,05) dengan koefisien korelasi (r) positif 
sebesar 0,043 yang dapat dilihat pada lampiran 11. Korelasi 
yang ditunjukkan merupakan korelasi yang sangat rendah 
antara lama libido dengan total spermatozoa. Hal ini sesuai 
pendapat Sugiyono (2007) bahwa nilai +0,00 hingga +0,199 
membuktikan tingkat keeratan hubungan antara dua variabel  
yang sangat rendah. Pengaruh lama libido terhadap total 
spermatozoa digambarkan dengan nilai koefisien determinasi 
R
2
 sebesar 0,0019 % artinya lama libido mempengaruhi total 
y = 177,4x + 8.380,8 
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spermatozoa sebesar 0,001 % dan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain. Persamaan regresi ketiga individu adalah y = 
177,4x + 8.380,8 yang memiliki arti bahwa apabila lama libido 
mengalami peningkatan tiap satu satuan, maka akan 
meningkatkan jumlah total spermatozoa sebesar 177,4. 
Umur, kondisi fisik, temperatur, penyakit dan libido 
mempengaruhi jumlah semen (Hafez dan Hafez, 2008). Libido 
tinggi akan menghasilkan kelenjar asesoris yang tinggi dan  
produksi seminal plasma yang tinggi pula, sehingga akan 
memeras spermatozoa yang disimpan di epididimis saat 
ejakulasi yang menyebabkan tingginya produksi spermatozoa 
yang dihasilkan (Sumeidiana dkk., 2007). Toelihere (1933) 
menyatakan bahwa libido dan konsentrasi sperma dapat 
ditingkatkan hingga 50% dengan false mounting. Hal tersebut 
sesuai dengan Susilawati (2017
b
) bahwa libido bisa 
ditingkatkan dengan mengganti pemancing, dan menciptakan 
suasana tenang di sekitar tempat penampungan serta daya 
adaptasi yang sama dengan iklim di Indonesia, faktor pakan, 
dan kondisi tempat penampungan yang sama menyebabkan 
volume semen yang tidak berbeda antar bangsa. Hasil 
perhitungan koefisien korelasi dan regresi antara lama libido 
dan total spermatozoa motil sapi Peranakan Ongole dapat 




Tabel 8.  Hubungan Regresi Lama Libido (X) menit dan 
Total Spermatozoa Motil (Y) menit Sapi Peranakan 
Ongole. 
Individu r R² Persamaan Regresi Keterangan 
Bromo  0,177 0,031 y = 4.929,1+351,26x P>0,05 
Alindo  0,650 0,423  y = 4.013,3+1.289,7x P<0,05 
Akbar  -0,113 0,012 y = 7.366,7-881,08x P>0,05 
Hasil perhitungan hubungan regresi antara lama libido 
dan total spermatozoa motil ketiga sapi PO diperoleh korelasi 
yang tidak nyata (P>0,05) tetapi nyata pada individu Alindo 
(P<0,05). Nilai koefisien korelasi (r) didapatkan negatif pada 
individu Akbar sedangkan korelasi positif pada individu 
Bromo dan Alindo. Nilai tertinggi pada individu Alindo 
sebesar 0,650 dan nilai korelasi terendah pada individu Akbar 
sebesar -0,113 yang merupakan korelasi negatif antara lama 
libido dan total spermatozoa motil. Korelasi yang ditunjukkan 
Alindo merupakan korelasi yang kuat antara lama libido 
dengan total spermatozoa motil. Hal ini sesuai pendapat 
Sugiyono (2007) bahwa nilai +0,60 hingga +0,799 
membuktikan tingkat keeratan hubungan antara dua variabel  
yang kuat yaitu antara lama libido dengan total spermatozoa 
motil pada individu Alindo.  
Pengaruh lama libido terhadap total spermatozoa 
digambarkan dengan nilai koefisien determinasi (R
2
). 
Koefisien determinasi tertinggi pada individu Alindo sebesar 
42,33% dan koefisien determinasi terendah pada individu 
Akbar sebesar 1,28%, artinya lama libido mempengaruhi total 
spermatozoa motil sebesar 42,33% pada individu Alindo dan 
sebesar 1,28% pada individu Akbar dan sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain. Individu Alindo memiliki persamaan regresi y 
= 4.013,3+1.289,7x  yang memiliki arti bahwa apabila lama 
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libido mengalami peningkatan tiap satu satuan, maka akan 
meningkatkan jumlah total spermatozoa motil sebesar 1.289,7 
hal ini memiliki pengaruh yang nyata antara lama libido 
dengan total spermatozoa motil.  
 
Gambar 4. Hubungan Regresi Lama Libido (X) menit dan 
Total Spermatozoa Motil (Y) Juta Pada Ketiga 
Sapi Peranakan Ongole. 
Berdasarkan hubungan regresi antara lama libido dan 
total spermatozoa motil pada ketiga individu sapi PO 
diperoleh nilai yang tidak nyata (P>0,05) dengan koefisien 
korelasi (r) positif sebesar 0,08. Korelasi yang ditunjukkan 
merupakan korelasi yang sangat rendah antara lama libido 
dengan total spermatozoa. Hal ini sesuai pendapat Sugiyono 
(2007) bahwa nilai +0,00 hingga +0,199 membuktikan tingkat 
keeratan hubungan antara dua variabel  yang sangat rendah. 
Pengaruh lama libido terhadap total spermatozoa digambarkan 
dengan nilai koefisien determinasi R
2
 sebesar 0,0076 artinya 
lama libido mempengaruhi total spermatozoa sebesar 0,76 % 
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Persamaan regresi 
ketiga individu adalah y = 239,22x + 5.620,3 yang memiliki 
arti bahwa apabila lama libido mengalami peningkatan tiap 
y = 239,22x + 5.620,3 
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satu satuan, maka akan meningkatkan jumlah total 
spermatozoa motil sebesar 239,22. 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapang, proses 
penampungan dilakukan dengan kebiasaan yang disukai dari 
masing-masing individu. Individu Bromo selain di tampung 
semennya juga digunakan sebagai pemancing untuk individu 
PO lain dikarenakan sifat tenang yang dimiliki Bromo dan 
tingkat kesukaan dari Individu lain. Lokasi dan operator saat 
penampungan semen sapi PO sama.  
Susilawati dkk (2017) berpendapat bahwa faktor yang 
dapat mempengaruhi produksi semen adalah produksi 
spermatozoa yaitu testis memiliki lebih dari 90% tubuli 
seminiferi yang memproduksi spermatozoa, didalam tubuli 
seminiferi terdapat sel sertoli yang memberi nutrisi bagi 
spermatozoa. Sel leydig menghasilkan testosteron yang 
terletak diantara tubuli seminiferi. Brito et al  (2002) 
menyatakan bahwa total spermatozoa motil dipengaruhi salah 
satunya oleh umur. Pada ketiga individu memiliki umur yang 
berbeda, individu Akbar memiliki umur 5 tahun dan ketiga 
individu lainnya memiliki umur 4 tahun.  
4.2.4 Hubungan antara Lama Ejakulasi dengan Produksi 
Spermatozoa 
Hasil perhitungan koefisien korelasi dan regresi antara 
lama ejakulasi dan total spermatozoa sapi Peranakan Ongole 




Tabel 9. Hubungan Regresi Lama Ejakulasi (X) menit dan 
Total Spermatozoa (Y) Juta Sapi Peranakan 
Ongole. 
Individu r R² Persamaan Regresi Keterangan 
Bromo  0,301 0,090  y = 6.019,1+ 492,5x P>0,05 
Alindo  0,593 0,351  y = 2.482,7+1.381,2x P>0,05 
Akbar  0,103 0,010   y = 10.327 +63,201x P>0,05 
Hasil perhitungan hubungan regresi antara lama 
ejakulasi dan total spermatozoa ketiga sapi PO didapatkan 
hasil yang tidak nyata (P>0,05). Nilai koefisien korelasi (r) 
yang didapat adalah korelasi positif pada individu Bromo, 
Alindo, dan Akbar. Nilai tertinggi pada individu Alindo 
sebesar 0,593 dan nilai korelasi terendah pada individu Akbar 
sebesar 0,103. Korelasi yang ditunjukkan Alindo merupakan 
korelasi sedang antara lama ejakulasi dengan total 
spermatozoa. Hal ini sesuai pendapat Sugiyono (2007) bahwa 
nilai +0,40 hingga +0,599 membuktikan tingkat keeratan 
hubungan antara dua variabel  yang sedang yaitu antara lama 
ejakulasi dengan total spermatozoa pada individu Alindo. 
Pengaruh lama ejakulasi terhadap total spermatozoa 
digambarkan dengan nilai koefisien determinasi (R
2
). 
Koefisien determinasi tertinggi pada individu Alindo sebesar 
35,19% dan koefisien determinasi terendah pada individu 
Akbar sebesar 1,06%, artinya lama ejakulasi mempengaruhi 
total spermatozoa sebesar 35,19% pada individu Alindo dan 
sebesar 1,06% pada individu Akbar dan sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain. Individu Alindo memiliki persamaan regresi y 
= 1.381,2x + 2.482,7 yang memiliki arti bahwa apabila lama 
ejakulasi mengalami peningkatan tiap satu satuan, maka akan 




Gambar 5.  Hubungan Regresi Lama Ejakulasi (X) menit dan 
Total Spermatozoa (Y) Juta Pada Ketiga  Sapi 
Peranakan Ongole. 
Berdasarkan hubungan regresi antara lama ejakulasi dan 
total spermatozoa pada ketiga sapi PO diperoleh nilai yang 
nyata (P<0,05) dengan koefisien korelasi (r) positif sebesar 
0,47 yang dapat dilihat pada lampiran 13. Korelasi yang 
ditunjukkan merupakan korelasi sedang antara lama ejakulasi 
dengan total spermatozoa. Hal ini sesuai pendapat Sugiyono 
(2007) bahwa nilai +0,40 hingga +0,599 membuktikan 
korelasi sedang antara lama ejakulasi dengan total 
spermatozoa. Pengaruh lama ejakulasi terhadap total 
spermatozoa digambarkan dengan nilai koefisien determinasi 
R
2
 sebesar 0,2215 artinya lama libido mempengaruhi total 
spermatozoa sebesar 22,15 % dan sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain. Persamaan regresi ketiga individu adalah y = 
439,07x + 6.397,9 yang memiliki arti bahwa apabila lama 
ejakulasi mengalami peningkatan tiap satu satuan, maka akan 
meningkatkan jumlah total spermatozoa sebesar 439,07. 
Total spermatozoa akan meningkat berbanding terbalik 
dengan volume per ejakulasi apabila semakin sering 
y = 439,07x + 6.397,9 
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melakukan aktifitas seksual. Jarak ejakulasi yang lama, 
menyebabkan hasil semen banyak spermatozoa abnormal 
karena ditimbun pada bagian epididimis dan vas deferens 
(Susilawati dkk., 2017). Hafez dan Hafez (2008) berpendapat 
bahwa persiapan seksual sebelum penampungan semen dapat 
meningkatkan jumlah sperma pada sapi pejantan. Hasil 
perhitungan koefisien korelasi dan regresi antara lama 
ejakulasi dan total spermatozoa motil sapi Peranakan Ongole 
dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10.  Hubungan Regresi Lama Ejakulasi (X) menit dan 
Total Spermatozoa Motil (Y) Juta Pada Sapi 
Peranakan Ongole. 
Individu r R² Persamaan Regresi Keterangan 
Bromo  0,270 0,073 y = 3.944,9+315,57x P>0,05 
Alindo  0,612 0,375 y = 1.763,8+1.017,8x P>0,05 
Akbar  0,292 0,085 y = 6.238,3+129,75x P>0,05 
Hasil perhitungan hubungan regresi antara lama 
ejakulasi dan total spermatozoa motil ketiga sapi PO diperoleh 
hasil yang tidak nyata (P>0,05). Nilai koefisien korelasi (r) 
yang didapat adalah korelasi positif pada individu Bromo, 
Alindo, dan Akbar. Nilai tertinggi pada individu Alindo 
sebesar 0,612 dan nilai korelasi terendah pada individu Bromo 
sebesar 0,270 yang merupakan korelasi positif antara lama 
ejakulasi dan total spermatozoa motil. Korelasi yang 
ditunjukkan Alindo merupakan korelasi yang kuat antara lama 
ejakulasi dengan total spermatozoa motil. Hal ini sesuai 
pendapat Sugiyono (2007) bahwa nilai +0,60 hingga +0,799 
membuktikan tingkat keeratan hubungan antara dua variabel  
yang kuat yaitu antara lama ejakulasi dengan total 
spermatozoa motil pada individu Alindo. 
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Pengaruh lama ejakulasi terhadap total spermatozoa 
motil digambarkan dengan nilai koefisien determinasi (R
2
). 
Koefisien determinasi tertinggi pada individu Alindo sebesar 
37,53% dan koefisien determinasi terendah pada individu 
Bromo sebesar 7,32%, artinya lama ejakulasi mempengaruhi 
total spermatozoa motil sebesar 37,53% pada individu Alindo 
dan sebesar 7,32% pada individu Bromo dan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Individu Alindo memiliki 
persamaan regresi y = 1.763,8+1.017,8x  yang memiliki arti 
bahwa apabila lama ejakulasi mengalami peningkatan tiap satu 
satuan, maka akan meningkatkan jumlah total spermatozoa 
motil sebesar 1.017,8. Persamaan regresi individu Alindo 
merupakan yang paling baik karena memiliki nilai koefisien 
determinasi paling tinggi yaitu sebesar 37,53%.  
 
Gambar 6. Hubungan Regresi Lama Ejakulasi (X) menit dan 
Total Spermatozoa Motil (Y) Juta Pada Ketiga  
Sapi Peranakan Ongole. 
Berdasarkan hubungan regresi antara lama ejakulasi dan 
total spermatozoa motil pada ketiga sapi PO diperoleh nilai 
yang nyata (P<0,05) dengan koefisien korelasi (r) positif 
sebesar 0,50 yang dapat dilihat pada lampiran 14. Korelasi 
yang ditunjukkan merupakan korelasi sedang antara lama 
y = 321,91x + 4.221,4 
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ejakulasi dengan total spermatozoa motil. Hal ini sesuai 
pendapat Sugiyono (2007) bahwa nilai +0,40 hingga +0,599 
membuktikan korelasi sedang antara lama ejakulasi dengan 
total spermatozoa motil. Pengaruh lama ejakulasi terhadap 
total spermatozoa motil digambarkan dengan nilai koefisien 
determinasi R
2
 sebesar 0,2584 artinya lama libido 
mempengaruhi total spermatozoa sebesar 25,84% dan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Persamaan regresi ketiga 
individu adalah y = 321,91x + 4.221,4 yang memiliki arti 
bahwa apabila lama ejakulasi mengalami peningkatan tiap satu 
satuan, maka akan meningkatkan jumlah total spermatozoa 
motil sebesar 321,91. 
Komariah dkk (2013) berpendapat bahwa banyak faktor 
yang mempengaruhi perbedaan nilai motilitas spermatozoa 
diantaranya umur, bangsa, kematangan spermatozoa, dan 
kualitas plasma spermatozoa. Susilawati dkk (2017) 
berpendapat bahwa nilai dari tingkah laku seksual yang tinggi 
belum tentu menghasilkan kualitas semen yang bagus pula. 
Feradis (2010) menambahkan bahwa kemampuan untuk 
menaiki atau mounting dari pejantan dapat menggambarkan 
tingkat fertilitas dari pejantan tersebut.  
Lingkar skrotum dapat memberikan indikasi 
kemampuan seekor pejantan dalam menghasilkan semen. Nilai 
rataan lingkar skrotum terhadap total spermatozoa dan total 





Tabel 11.  Rataan Lingkar Skrotum Terhadap Total 
Spermatozoa (Juta) dan Total Spermatozoa  Motil 
(Juta) Sapi Peranakan Ongole. 
Individu Lingkar 
Skrotum (Cm) 




























Nilai lingkar skrotum tertinggi terletak pada individu 
bromo yaitu sebesar 39 cm dengan total spermatozoa sebesar 
7892,28 ± 2476,04
a
 Juta/mL dan total spermatozoa motil 
sebesar 5.145,19 ± 1.765,76
a
. Lingkar skrotum terkecil terletak 
pada individu Alindo yaitu sebesar 34 cm dengan total 
spermatozoa sebesar 6.729,93 ± 2.305,49
a
 Juta/mL dan total 
spermatozoa motil sebesar 4.893,48 ± 1.645,06
a
. TS dan TSM 
terendah terlihat pada individu Alindo yang memiliki angka 
lingkar skrotum paling kecil yaitu 34 cm. TS dan TSM 
tertinggi terlihat pada individu Akbar dengan lingkar skrotum 
37 cm yang memiliki total spermatozoa sebesar 10.787,38 ± 
2.542,86
b
 dan total spermatozoa motil sebesar 7.182,72 ± 
1.843,39
b
. Hal ini sesuai pendapat Hardjosubroto (1994) 
bahwa pada pejantan muda lingkar skrotum 36-38 cm 
merupakan lingkar optimal bila dihubungkan dengan produksi 
semennya. Susilawati (2017
c
) menambahkan bahwa sapi PO 
memiliki ukuran lingkar skrotum minimal 26 cm. Ketiga 
individu PO memiliki klasifikasi lingkar skrotum yang masih 
dalam kondisi normal antara diatas 28 cm, perbedaan ini 




Perumal (2014) berpendapat bahwa lingkar skrotum 
adalah faktor penting untuk menentukan kriteria seleksi sapi 
pejantan karena dapat menggambarkan ukuran testis. Ukuran 
lingkar skrotum meningkat dengan cepat pada sapi jantan 
muda dan secara bertahap pada sapi jantan dewasa. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan westhuizen et al (2002) yang 
menyatakan bahwa sapi jantan umur 2-3 tahun mengalami 
perkembangan organ reproduksi yang cepat dan terjadi 
penambahan jumlah sel-sel leydig yang teratur dan sempurna 
karena pengaruh hormon testosteron sehingga menyebabkan 
ukuran testes membesar. Grafik persamaan regresi lingkar 
skrotum dan total spermatozoa sapi Peranakan Ongole dapat 
dilihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Hubungan Regresi Lingkar Skrotum (X) cm dan 
Total Spermatozoa (Y) Juta Pada Sapi Peranakan 
Ongole. 
Hasil perhitungan hubungan regresi antara rataan 
lingkar skrotum dan rataan total spermatozoa ketiga sapi PO 
diperoleh nilai yang tidak nyata (P>0,05) dengan nilai 
koefisien korelasi (r) positif sebesar 0,39, hasil perhitungan 




y = 320,89x - 3.296,2 
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merupakan korelasi yang lemah antara lingkar skrotum dengan 
total spermatozoa. Hal ini sesuai pendapat Sugiyono (2007) 
bahwa nilai +0,20 hingga +0,399 membuktikan tingkat 
keeratan hubungan antara dua variabel  yang lemah yaitu 
antara lingkar skrotum dengan total spermatozoa pada ketiga 
individu ternak. 
 Pengaruh lingkar skrotum terhadap total spermatozoa 
digambarkan dengan nilai koefisien determinasi (R
2
). 
Koefisien determinasi ketiga individu sebesar 14,94% artinya 
lingkar skrotum mempengaruhi total spermatozoa sebesar 
14,94% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
Persamaan regresi ketiga individu adalah y = 320,89x – 
3.296,2 yang memiliki arti bahwa apabila lingkar skrotum 
mengalami peningkatan tiap satu satuan, maka akan 
meningkatkan jumlah total spermatozoa sebesar 320,89. 
Grafik persamaan regresi lingkar skrotum dan total 
spermatozoa motil sapi Peranakan Ongole dapat dilihat pada 
Gambar 8. 
 
Gambar 8. Hubungan Regresi Lingkar Skrotum (X) menit 





y = 106,61x + 1.831,4 
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Hasil perhitungan hubungan regresi antara rataan 
lingkar skrotum dan rataan total spermatozoa motil ketiga sapi 
PO diperoleh nilai yang tidak nyata (P<0,05) dengan koefisien 
korelasi (r) positif sebesar 0,21, hasil perhitungan terdapat 
pada lampiran 6. Korelasi yang ditunjukkan merupakan 
korelasi yang lemah antara lingkar skrotum dengan total 
spermatozoa motil. Hal ini sesuai pendapat Sugiyono (2007) 
bahwa nilai +0,20 hingga +0,399 membuktikan tingkat 
keeratan hubungan antara dua variabel yang lemah yaitu 
antara lingkar skrotum dengan total spermatozoa pada ketiga 
individu ternak. 
 Pengaruh lingkar skrotum terhadap total spermatozoa 
motil digambarkan dengan nilai koefisien determinasi (R
2
). 
Koefisien determinasi ketiga individu sebesar 4,57% artinya 
lingkar skrotum mempengaruhi total spermatozoa motil 
sebesar 4,57% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
Persamaan regresi ketiga individu adalah y = 106,61x + 
1.831,4 yang memiliki arti bahwa apabila lingkar skrotum 
mengalami peningkatan tiap satu satuan, maka akan 
meningkatkan jumlah total spermatozoa sebesar 106,61. 
Pejantan yang memiliki ukuran testis lebih besar 
berpotensi menghasilkan sel spermatozoa lebih banyak 
(Perumal, 2014). Susilawati dkk (2017) berpendapat bahwa 
pengaruh genotipe yaitu ukuran testis berkorelasi dengan 
produksi semen. Semakin besar ukuran testis, produksi semen 
semakin banyak karena lebih dari 90% isi testis adalah tubuli 
seminiferi yaitu tempat produksi spermatozoa. Semakin besar 
testis maka libido semakin tinggi karena terdapat sel leydig 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. Lama libido dan lama ejakulasi pada sapi PO memiliki 
korelasi yang positif dengan total spermatozoa dan total 
spermatozoa motil. Semakin tinggi lama libido dan lama 
ejakulasi maka total spermatozoa dan total spermatozoa 
motilnya akan semakin meningkat. 
2. Rataan lama libido pada sapi PO adalah 0,48 menit; 
lama ejakulasi 4,11 menit; total spermatozoa 7.755,8 
juta/ejakulat; total spermatozoa motil 5.271,33 
juta/ejakulat. 
5.2 Saran 
 Saran yang diberikan penulis yaitu : 
1. Perlu diperhatikan stimulasi seksual sebelum dilakukan 
penampungan untuk meningkatkan libido. 
2. Operator, pemancing dan lokasi sebaiknya tidak diganti, 
khususnya pada individu Alindo dan segera dilakukan 
penampungan pada individu Akbar dengan waktu cepat. 
3. Perlu dilakukan penelitian mengenai tingkah laku 
seksual terhadap produksi semen dengan proses 







Achmad, F. S., E. Pudjihastuti., M. J. Hendrik., L. Ngangi dan 
I. N. Raka. 2017. Penampilan Tingkah Laku Seksual 
Sapi Pejantan Limousin dan Simmental di Balai 
Inseminasi Buatan Lembang. Jurnal Zootek. 37(2): 276-
285.  
Afiati, F., Herdis dan S. Said. 2013. Pembibitan Ternak 
dengan Inseminasi Buatan. Penebar Swadaya.  
Arman, C. 2014. Reproduksi Ternak. Graha Ilmu. Mataram. 
Astuti, M. 2004. Potensi dan Keragaman Sumberdaya Genetik 
Sapi Peranakan Ongole (PO). Jurnal Wartazoa. 14(3) : 
98-106.  
Ax, R. M., Dally., B. Didion., R. Lenz., C. Love., D. Vaner., 
Hafez and M. Bellin. 2008. Semen evaluation in 
reproduction in farm animal. 7
th
 Edition Edited by 
Hafez, E.S.E. Co Director. Reproducive Health Kiawah 
Island. South Carolina. United States of America: 365-
370. 
Badan Standardisasi Nasional. 2005. Semen Beku Sapi. SNI 
01-4869.1-2005. BSN. Jakarta. 
Brito, L.F.C., A. E. D. F. Silva., L. H. Rodriques., F. V. 
Vieira., L. A. G Deragon and J. P. Kastelic. 2002. 
Effects of environmental Factors, Age and Genotype on 
Sperm Production and Quality in Bos indicus and Bos 
taurus AI bulls in Brazil. Animal Reproduction Seience. 
70: 181-190. 
Desinawati, N dan N. Isnaini. 2010. Penampilan Reproduksi 
Sapi Peranakan Simmental di Kabupaten Tulungagung 
Jawa Timur. Jurnal Ternak Tropika. 11(2): 41-47. 
Feradis. 2010. Reproduksi Ternak. Alfabeta.  
50 
 
Garner, D.L and E.S.E. Hafez. 2008. Spermatozoa and Plasma 
Semen In Reproduction in Farm Animal. Hafez, E.S.E. 
and B. Hafez (eds). 7th ed. Lippincott & Williams. 
Baltimore, Marryland, USA: 82-95. 
Hafez, B and E.S.E. Hafez. 2008. Reproductive Behavior. 
Reproduction in Farm Animal. 7
th
 edition. Edited by 
Donna Balado. Lippincott Williams & Wilkins. 5:295. 
Hardjosubroto, W. 1994. Aplikasi Pemuliabiakan Ternak di 
Lapangan. PT. Gramedia Widiasarana Indonesia. 
Jakarta. 
Hasbullah, E.J. 2003. Kinerja Pertumbuhan dan Reproduksi 
Sapi Persilangan Simmental dengan Peranakan Ongole 
di Kabupaten Bantul, DIY. Tesis. Yogyakarta : 
Universitas Gadjah Mada.  
Herwijanti, E. 2004. Pengaruh Tingkah Laku Seksual 
Terhadap Kualitas Semen Pada Berbagai Bangsa Sapi 
Potong. Tesis. Malang : Universitas Brawijaya. 
Iskandar. 2011. Performans Sapi PO Pada Dataran Rendah dan 
Tinggi di Propinsi Jambi. Jurnal Ilmu-ilmu Peternakan. 
1 : 35-40.  
Kadarsih, S. 2003. Peranan Ukuran Tubuh Terhadap Bobot 
Badan Sapi Bali di Propinsi Bengkulu. Jurnal 
Penelitian. 9(1) : 45-48. 
Komariah, L., Arifiantini dan F.W. Nugraha. 2013. Kaji 
Banding Kualitas Spermatozoa Sapi Simmental, 
Limousin, dan Friesian Holstein Terhadap Spermatozoa 
Kambing Boer Setelah Penyimpanan Dingin. Buletin 
Peternakan. 37(3) : 143-147. 
Maryono, E., Romjali., D.B. Wijono dan Hartatik. 2006. Paket 
Rakitan Teknologi Hasil-Hasil Penelitian Peternakan 
untuk Mendukung Upaya Kalimantan Selatan Mencapai 
Swasembada Sapi Potong. Makalah disampaikan pada 
51 
 
Diseminasi Teknologi Peternakan, Banjarbaru, 17 Juni 
2006.  
Perumal, P. 2014. Scrotal circumference and its relationship 
with testicular growth, age, and body weight in tho tho 
(bos indicus) bulls. Indian Journal of Animal Sciences. 
83(10) : 1074-1077. 
Ramsiyati, D.T., Sriyana dan B. Sudarmadi. 2004. Evaluasi 
Kualitas Semen Sapi Potong Pada Berbagai Umur di 
Peternakan Rakyat. Prosiding Temu Teknis Nasional 
Tenaga Fungsional Pertanian. 
Salim, M. A. 2017. Evaluasi Tingkah Laku Sexual Kambing 
Kacang Jantan di Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) 
Desa Bina Gara Kabupaten Halmahera Timur. Jurnal 
Agripet. 17(1): 7-14. 
Sarastina, T., Susilawati dan G. Ciptadi. 2007. Analisa 
Beberapa Parameter Motilitas Spermatozoa Pada 
Berbagai Bangsa Sapi Menggunakan Computer 
Assisted Semen Analysis (Casa). Jurnal Ternak Tropika. 
6(2): 1-12.   
Sholikah, N., N. Isnaini., A.P.A. Yekti dan T. Susilawati. 
2016. Pengaruh Penggantian Bovine Serum Albumin 
(BSA) dengan Putih Telur pada Pengencer CEP-2 
terhadap Kualitas Semen Sapi Peranakan Ongole pada 
Suhu Penyimpanan 3-5
o
C. Jurnal Ilmu-Ilmu Peternakan. 
26(1): 7-15. 
Sudono, A., FR. Rosdiana dan B.S. Setiawan. 2003. Beternak 
Sapi Perah Secara Intensif. Agromedia Pustaka. Jakarta. 
Sugiyono. 2007. Statistika untuk Penelitian. CV Alfabeta. 
Jawa Barat. 
Sumeidiana, I., S. Wuwuh dan E. Mawarti. 2007. Volume 
Semen dan Konsentrasi Sperma Sapi Simmental, 
52 
 
Limousin dan Brahman di Balai Inseminasi Buatan 




. Spermatology. Universitas Brawijaya. 
(UB) Press. Malang. 
____________. 2013
b
. Pedoman Inseminasi Buatan Pada 
Ternak. Universitas Brawijaya. UB Press. Malang. 
___________. 2017
c
. Sapi Lokal Indonesia (Jawa Timur dan 
Bali). Universitas Brawijaya. UB Press. Malang. 
Susilawati, T., A.P.A. Yekti., M.N. Ihsan dan S. 
Wahyuningsih. 2017. Fisiologi Reproduksi Ternak. UB 
Press. Malang. 
Susilowati, S., Hardijanto dan I. Triana. 2016. Protein Kasar 
Plasma Seminalis Sapi Menurunkan Kejadian Nekrosis 
Spermatozoa Kambing yang Disimpan pada Suhu 
Dingin. Jurnal Veteriner. 17(1) : 57-63. 
Toelihere. 1993. Inseminasi Buatan Pada Ternak. Angkasa. 
Bandung. 
Waluyo, S.R. 2014. Reproduksi Aplikatif pada Sapi. Srikandi 
Empat Widya Utama. Bandung. 
Westhuizen, V.D., J.J. Olivier., F.W. Neser and P.J. Fourie. 
2002. Relationship between production performance, 
visual appraisal and body measurements of young 
dorper rams. South African Journal of Animal Science. 
32(4) : 256-262. 
Yulyanto, T. C. A., T. Susilawati dan M. N. Ihsan. 2013. 
Penampilan Reproduksi Sapi Peranakan Ongole dan 
Sapi Peranakan Limousin di Kecamatan Sawo 
Kabupaten Ponorogo dan Kecamatan Tugu Kabupaten 
Trenggalek. Jurnal Ilmu Peternakan. 24(2): 49-57.
53 
 
 
